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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh 
penggunaan sistem dan kepuasan penggunaan sistem e-procurement terhadap dampak 
individu, dan dampak individu terhadap dampak organisasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan pengguna sistem e-procurement  yang 
terdaftar di lembaga pengadaan secara elektronik (LPSE) kota yogyakarta dari  tahun 
2008-2014. Alat uji dalam penelitian ini menggunakan uji validitas untuk mengetahui 
kemampuan instrument penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur, uji 
realibilitas untuk mengetahui suatu pengukur stabil dan konsisten dalam mengukur 
suatu konsep, dan uji hipotesis untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas 
diperoleh melalui uji t-statistic. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 2 hubungan yang berpengaruh yaitu 
kepuasan pengguna terhadap motivasi bersaing individu dan kepuasan pengguna 
terhadap peningkatan kinerja individu. Dan terdapat 4 hubungan yang tidak 
berpengaruh yaitu penggunaan terhadap motivasi bersaing individu, penggunaan 
terhadap peningkatan kinerja individu, motivasi bersaing individu terhadap dampak 
organisasi, peningkatan kinerja individu terhadap dampak organisasi. 
 
Kata kunci  : penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dampak individu, dampak 
organisasi, e-procurement. 

 ABSTRACT 
The purpose of this study is to test empirically the effect of the system use and the user 
satisfaction of e-procurement system on the individual impact, and the individual 
impact on the organizational impact. 
The sampel in this research is company of e-procurement system users are registered at 
Lambaga Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Yogyakarta form 2008-2014. The test 
instrument in this research uses the validity test to know the ability of the research 
instrument to measure what should be measured, the reliability test to know a stable 
and consistent measure in measuring a concept, and hypothesis test to predict the 
existence of causality relationship obtained through t-statistic test. 
The results of this study proves that there are 2 relationships that influence, user 
satisfaction on competitive motivation and user satisfaction on individual performance 
improvement. And there are 4 relationships that have no effect, the use on competitive 
motivation, the use on individual performance improvement, individual competing 
motivation on organizational impact, and individual performance improvement on 
organizational impact. 
 
Keyword  : System use, user satisfaction, individual impact, organizational impact, e-
procurement. 
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1. Pendahuluan 
Selama ini proses pengadaan barang dan jasa dilakukan dengan cara konvensional 

dimana langsung mempertemukan pihak-pihak terkait dalam pengadaan seperti 
penyedia barang dan jasa dan pengguna barang dan jasa atau panitia pengadaan. 
Pengadaan yang dilakukan secara konvensional dinilai memiliki beberapa kelemahan 
yang banyak merugikan, serta kurang transparan. 

Dalam usaha untuk menutupi kelamahan-kelemahan dan kesulitan dalam proses 
pengadaan serta untuk mewujudkan pengadaan barang dan jasa yang efisien dan efektif, 
perlu dimamfaatkan perkembangan teknologi informasi dalam proses pengadaan barang 
dan jasa tersebut, salah satunya adalah dengan penerapan e-procurement. E-
procurement merupakan suatu proses pengadaan yang mengacu pada penggunaan 
internet sebagai sarana informasi dan komunikasi (Croom & Jones, 2007).  

Namun, penerapan sistem e-procurement di Indonesia bukan tanpa ada masalah. 
Dalam temuan ICW (2013), sistem e-procurement dinilai tidak aman karena tidak terjamin 
rahasianya dan mudah diacak-acak oleh pihak yang tidak bertanggung jawab (Beritasatu, 
2014). Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas sistem e-procurement, seharusnya 
sistem tersebut dieveluasi secara berkala agar kelemahan-kelemahan tersebut bisa 
diatasi dan agar kesuksesan penerapan sistem e-procurement bisa dicapai. 

Penerapan sistem e-procurement merupakan investasi yang sangat mahal, namun 
demikian sistem yang mahal belum tentu merupakan sistem yang berkualifikasi sesuai 
harapan. Faktor yang menentukan bagaimana suatu sistem e-procurement dapat dinilai 
berkualitas atau tidak bergantuk pada faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal dapat menyangkut manajemen, personalia maupun pengembangan sistem e-
procurement itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih menyangkut pada para 
rekanan yang merasakan dampak dari implentasi sistem tersebut. Sistem yang 
berkualitas akan mendorong keberhasilan sistem, implikasi selanjutnya adalah adanya 
peningkatan kinerja secara keseluruhan, baik menyangkut karyawan, pimpinan, pemilik, 
maupun organisasi itu sendiri (Adi, 2006). 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesuksesan sistem teknologi 
informasi, model yang paling sering digunakan adalah model penelitian yang dilakukan 
oleh DeLone & McLean (1992). Model kesuksesan sistem teknologi informasi yang 
dikembangkan tersebut cepat mendapat tanggapan, salah satu sebabnya adalah karena 
model tersebut merupakan model yang sederhana tetapi dianggap cukup valid. 
Berdasarkan teori-teori dan hasil penelitian sebelumnya yang telah dikaji, DeLone & 
McLean (1992) menyebut teori tersebut dengan D&M Information System Success Model. 

Penerapan sistem e-procurement yang merupakan hal baru di Indonesia diharapkan 
bisa bermanfaat bagi pengguna sistem baik secara individu maupun secara organisasi. 
Seperti penelitian Leavitt (1965) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi yang 
baru akan berdampak pada reaksi yang ditunjukkan oleh perilaku individu dalam 
organisasi, reaksi tersebut dapat berupa munculnya motivasi baru untuk bersaing dan 
meningkatkan kinerja.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1). Menguji secara empiris pengaruh penggunaan 
sistem e-procurement terhadap motivasi bersaing, peningkatan kinerja, 2). Menguji 
secara empiris pengaruh kepuasan pengguna sistem e-procurement terhadap motivasi 
bersaing, peningkatan kinerja, 3). Menguji secara empiris pengaruh motivasi bersaing, 
peningkatan kinerja terhadap dampak organisasi. 
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2. Landasan Teori dan Rumusan Hipotesis 
2.1. e-Procurement 

Sistem e-procurement memanfaatkan teknologi dalam pelaksanaan barang dan 
jasa. E-procurement didefinisikan sebagai teknologi internet yang memfasilitasi 
pengadaan barang dan jasa (Davila, dkk. 2003). Sedangkan Croom dan Jones (2005) 
mengidentikkan sistem e-procurement dengan data base dalam area luas yang saling 
terintegrasi. 

Pada Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah di Pasal 1 Ayat 37 dijelaskan bahwa e-procurement adalah pengadaan 
barang/jasa yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi 
elektronik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2003 tentang 
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah pada Pasal 106 Ayat 2 dapat diketahui tujuan dari 
penerapan sistem e-procurement adalah: 

a. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas; 
b. Meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat; 
c. Memperbaiki tingkat efisiensi proses pengadaan; 
d. Mendukung proses monitoring dan audit; dan 
e. Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time. 

Manfaat adanya sistem e-procurement bukan hanya untuk instansi maupun 
pengembang sistem, melainkan juga bagi penyedia barang dan jasa serta masyarakat 
umum yang hendak mengetahui proses pengadaan barang dan jasa pada pemerintah 
yang dapat diakses secara terbuka. 

 
2.2. Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean 

DeLone dan McLean memperkenalkan model kesuksesan sistem  informasi  yang 
menyeluruh. Metode ini banyak digunakan oleh peneliti karena sederhana tetapi 
dianggap cukup valid (Hartono, 2007). 

DeLone dan McLean mengembangkan konsep kesuksesan sistem informasi yang 
lebih terintegrasi dengan taksonomi yang lebih komprehensif pada  tahun 1992. Studi 
tersebut didasarkan pada penelitian teoretis dan empiris dari sistem informasi yang 
dilakukan oleh sejumlah peneliti pada tahun 1970an  dan tahun 1980an. Model yang 
diusulkan merefleksikan ketergantungan dari enam pengukuran kesuksesan sistem 
informasi. Keenam dimensi dari model ini adalah: 

a. Kualitas sistem (system quality) 
b. Kualitas informasi (information quality) 
c. Penggunaan (use) 
d. Kepuasan pengguna (user satisfaction) 
e. Dampak individual (individual impact) 
f. Dampak organisasi (organization impact) 

Menggunakan dimensi-dimensi ini, DeLone dan McLean mengkaji 180 penelitian 
teoretis dan empiris dan diorganisasikan  berdasarkan dimensi-dimensi tersebut. Model 
yang diajukan adalah model yang lengkap tetapi sederhana (parsimoni). Model parsimoni 
ini mereka sebut dengan nama Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan Mclean 
(D&M IS Success Model). 



 
Future Jurnal Manajemen dan Akuntansi Vol. 5 (2): 141 - 153; Maret 2018 

l 144 
 

 
 

Gambar 1. D&M Information System Success Model 
 

2.3. Dampak Penerapan Sistem Informasi Baru 
Dampak berhubungan erat dengan kinerja, yaitu meningkatkan kinerja individual 

pemakai sistem. Leavitt (1965) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi yang baru 
akan berdampak pada reaksi yang ditunjukkan oleh perilaku individu dalam organisasi, 
reaksi tersebut dapat berupa munculnya motivasi baru untuk bersaing dan meningkatkan 
kinerja. Secara positif keberadaan sistem informasi baru akan menjadi rangsangan 
(stimulus) dan tantangan bagi individu dalam organisasi untuk bekerja secara lebih baik 
yang pada gilirannya berdampak pada kinerja organisasi. 

 

2.3.1. Motivasi Bersaing 
Motivasi selalu terkait dengan setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 

tidak terlepas dari daya dorong dan sikap yang membuat seseorang tersebut melakukan 
suatu kegiatan (Fathoni, 2006). Motivasi pegawai untuk bekerja dengan baik dan 
maksimal biasanya merupakan hal rumit, karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor 
individu dan faktor-faktor organisasional (Gomes, 2003). 

Motivasi yang terdapat pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang 
diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan (Fathoni, 2006). Menurut McClelland, 
(1962), motivasi untuk melakukan sesuatu dilandasi oleh tiga hal, yaitu motivasi unutk 
berprestasi, motivasi untuk berafliasi, dan motivasi untuk memperoleh kekuasaan. 

 
2.3.2. Penigkatan Kinerja Individu 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2001). Selain itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu hasil dan 
usaha yang dicapai dengan adanya kemampaun dan perbuatan dalam situasi tertentu. 

Kinerja menunjukkan seberapa baik seseorang melaksanakan pekerjaan, 
kemampuan menyelesaikan masalah, kuantitas tugas yang dapat diselesaikan dalam 
waktu tertentu dan kualitas hasil kerja yang dihasilkan, ketepatan cara dalam 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia, insiatif dalam bekerja dan penggunaan energi 
yang dibutuhkan dalam melakukan tugas (Rothmann, dkk. 2002). Menurut (Flippo, 1984), 
terdapat standart ukuran kinerja individu, antara lain kualitas hasil pekerjaan, kuantitas 
hasil pekerjaan, ketangguhan dalam bekerja, dan sikap. 

 
 



 
Future Jurnal Manajemen dan Akuntansi Vol. 5 (2): 141 - 153; Maret 2018 

l 145 
 

2.4. Kerangka Pengembangan Hipotesis 
Penggunaan sistem mengacu seberapa sering pengguna memakai sistem. Semakin 

sering pengguna memakai sistem informasi, biasanya diikuti oleh semakin banyak tingkat 
pembelajaran yang didapat pengguna mengenai sistem informasi (McGill, dkk. 2003). 
Peningkatan kualitas ini merupakan salah satu indikator bahwa terdapat pengaruh 
keberadaan sistem terhadap kualitas pengguna (individu). Salah satu dampak 
meningkatnya kualitas pengguna adalah pengguna akan mempunyai motivasi untuk 
bersaing dengan orang lain. Motivasi merupakan suatu perilaku yang diarahkan pada 
tujuan mencapai sasaran kepuasan (Fathoni, 2006).  Hal ini dapat diartikan bahwa 
dengan meningkatnya kualitas pengguna, pengguna akan meningkatkan motivasi untuk 
bersaing agar dapat mencapai sasaran yang akan dicapai oleh pengguna. 
H1 : Penggunaan sistem e-procurement berpengaruh positif terhadap motivasi bersaing 

individu. 
H2 : Penggunaan sistem e-procurement berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kinerja individu. 
H3 : Kepuasan pengguna sistem e-procurement berpengaruh positif terhadap motivasi 

bersaing individu. 
H4 : Kepuasan pengguna sistem e-procurement berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja individu. 
H5 : Motivasi bersaing individu berpengaruh positif terhadap dampak organisasi. 
H6 : Peningkatan kinerja individu berpengaruh positif terhadap dampak organisasi. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Model Penelitian 
 

3. Metode 
3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna sistem e-procurement di Kota 
Yogyakarta. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability 
sampling dengan teknik convenience sampling. Convenience sampling adalah teknik 
penetuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara insidental bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2011). Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan pengguna sistem e-procurement yang terdaftar di Lembaga Pengadaan 
Secara Elektronik (LPSE) Kota Yogyakarta dari tahun 2008-2014. 
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3.2 Definisi Opersaional 
Untuk mempermudah analisis data dalam penelitian ini, maka variabel yang akan 

digunakan harus dapat terukur terlebih dahulu. Definisi operasional penelitian yaitu 
definisi berupa cara mengukur variabel supaya dapat dioperasikan (Hartono, 2013).  

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, yaitu skala 
yang berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi orang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011). Kuisioner terdiri dari satu set penyataan 
dan responden diminta untuk menilai 1 sampai 6. Dengan ketentuan nilai 1 sampai 3 
bermakna sangat tidak setuju hingga agak tidak setuju, nilai direntang tersebut 
menunjukkan tingkat ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan kuisioner. 
Sedangkan 4 sampai 6 bermakna agak setuju hingga sangat setuju, artinya direntang 
tersebut menunjukkan tingkat kesetujuan responden terhadap pernyataan kuisioner. 

 

3.2.1 Kualitas Sistem 
Kualitas sistem adalah kualitas dari kombinasi hardware dan software dalam sistem 

informasi. Fokusnya adalah performa dari sistem yang merujuk pada seberapa baik 
kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, dan prosedur dari sistem 
informasi dapat menyediakan informasi kebutuhan pengguna (DeLone dan McLean, 
1992). Kualitas sistem diukur menggunakan instrumen yang digunakan oleh (Ifinedo, 
2006) yang terdiri atas empat item pengukuran, yaitu:  

a. Sistem teknologi informasi memiliki data yang akurat; 
b. Sistem teknologi informasi fleksibel; 
c. Sistem teknologi informasi mudah digunakan; dan 
d. Sistem teknologi informasi memiliki fitur yang baik. 

 
3.2.2 Kualitas Informasi 

Kualitas informasi mengukur kualitas keluaran dari sistem informasi (Hartono, 
2007). Sama halnya dengan kualitas sistem, kualitas informasi yang dimaksud adalah 
kualitas informasi yang diukur secara subjektif oleh pengguna yang selanjutnya disebut 
kualitas informasi. Kualitas informasi diadopsi dari Bailey dan Pearson (1983) yang terdiri 
dari tujuh item pengukuran, yaitu: 

a. Informasi memiliki keakuratan; 
b. Informasi memiliki ketepatan; 
c. Informasi memiliki kelengkapan; 
d. Keandalan informasi; 
e. Kekinian Informasi; 
f. Bentuk dari keluaran (format informasi); dan 
g. Ketersediaan Informasi. 
 

3.2.3 Penggunaan 
Konsep penggunaan dari suatu sistem informasi dapat dilihat dari beberapa 

perspektif, yakni penggunaan nyata dan penggunaan persepsian (Hartono 2007). 
Pembedaan ini penting untuk membedakan antara penggunaan yang merupakan 
keharusan yang tidak dapat dihindari atau merupakan penggunaan secara sukarela. 
Penggunaan direplikasi dari penilitan Chin, dkk. (1988) yang terdiri dari dua item 
pengukuran, yaitu:  

a. Penggunaan Harian; dan 
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b. Frequensi Penggunaan. 
 

3.2.4 Kepuasan Pengguna 
Kepuasan pengguna merupakan respon dan umpan balik yang dimunculkan 

pengguna setelah memakai sistem. Sikap pengguna terhadap sistem informasi 
merupakan kriteria subjektif mengenai seberapa suka pengguna terhadap sistem yang 
digunakan. Kepuasan pemakaai diukur menggunakan instrumen dalam penelitian Seddon 
dan Yip (1992) yang terdiri dari tiga item pengukuran, yaitu:  

a. Puas dengan efisiensi sistem; 
b. Puas dengan efektifitas sistem; dan 
c. Kepuasan menyeluruh terhadap sistem teknologi informasi. 
 

3.2.5 Motivasi Bersaing 
Motivasi pegawai untuk bekerja dengan baik dan maksimal biasanya merupakan hal 

rumit, karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor individu dan faktor-faktor 
organisasional. Motivasi yang terdapat pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku 
yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Motivasi bersaing diukur 
menggunakan instrumen penelitian (McClelland, 1962) yang terdiri dari tiga item 
pengukuran, yaitu: 

a. Motivasi untuk berprestasi; 
b. Motivasi untuk berafiliasi; dan 
c. Motivasi unuk memperoleh kukuasaan. 
 

3.2.6 Peningkatan Kinerja 
Kinerja diartikan sebagai sebarapa baik pegawai melakukan tugas/pekerjaan yang 

diberikan, termasuk didalamnya inisiatif yang dimiliki, kemampuan dalam memecahkan 
masalah, kuantitas dan kualitas pekerjaan, ketepatan cara penggunaan sumber daya 
yang ada dan menyangkut energi yang diperlukan dalam pekerjaan (Boshoff  & Arnolds, 
1995). Peningkatan kinerja diukur menggunakan instrumen penelitian Flippo (1984) yang 
terdiri dari lima item pengukuran, yaitu:  

a. Pekerjaan dilakukan dengan teratur dan tertata rapi; 
b. Pekerjaan dilakukan sesuai dengan prosedur; 
c. Mampu mengakomodasi ide kepada atasan dan rekan kerja dalam mengerjakan 

tugas; 
d. Merasa pekerjaan yang diterima merupakan tanggung jawab yang harus 

diselesaikan; dan 
e. Membantu teman menyelesaikan pekerjaan untuk mencapai tujuan. 
 

3.2.7 Dampak Organisasi 
Dampak organiasi didefinisikan sebagai efek dari informasi terhadap kinerja 

organiasional (DeLone & McLean, 1992). Dampak organisasi diukur dengan instrumen 
pengukuran kesuksesan sistem informasi Delone & McLean (1992) yang terdiri dari tiga 
item pengukuran, yaitu: 

a. Pengurangan biaya operasional; 
b. Peningkatan  laba; dan 
c. Kualitas produk; 
d.  
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3.3 Analisis Data 
Pengujian hioptesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat 

analisis Partial Least Square (PLS). Pengujian hipotesis untuk memprediksi adannya 
hubungan kausalitas diperoleh melalui uji t-statistics yang dihasilkan dari proses 
bootstrap. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t-table dengan nilai t-
statistics yang diperoleh dari proses bootstrap menggunakan SmartPLS. Hipotesis 
didukung jika nilai t-statistics lebih besar dibandingkan dengan t-table. Dengan tingkat 
����������]Y¨��=�¯�Y¨), maka nilai t-table untuk uji hipotesis one-tailed adalah + 1,64 (Hair, 
dkk. 2010). Pengujian hipotesis dilakukan dengan model regresi berganda, model 
persamaan dari regresi dari penelitian ini adalah: 

 
���¯�>�U�ª�>U����ª�>V����ª�>W�����ª�BU (1) 
����¯�>�V�ª�>X����ª�>Y����ª�>Z����ª�BV (2) 
���¯�>�W�ª�>[����ª�>\�����ª�BW (3) 
����¯�>�X�ª�>]����ª�>UT�����ª�BX (4) 
���¯�>�Y�ª�>UU����ª�>UV�����ª�BY (5) 
Dimana: 
KS = Kualitas Sistem MB = Motivasi Bersaing 
KI = Kualitas Informasi PKI = Peningkatan Kinerja Individu 
PS = Penggunaan Sistem  DO = Dampak Organisasi 
KPS = Kepuasan Pengguna Sistem   
  

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan software SmartPLS versi 3.0 F, 
diperoleh hasil evaluasi model struktural sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Path Coefficients 
 

 Model 1 Model 2 

Original Sample 
(O) 

T Statistics 
(|O/STERR|) 

Original Sample 
(O) 

T Statistics (|O/STERR|) 

KS -> P 0,262 1,082 0,074 0,263 
KS -> KP 0,428 2,464* 0,484 3,163* 
KI -> P 0,023 0,107 -0,078 0,364 
KI -> KP 0,239 1,565 0,244 1,537 
P -> KP 0,216 2,182*   
P -> MB 0,132 1,206 0,133 1,124 
P -> PK 0,150 1,453 0,151 1,501 
KP -> P   0,393 1,994* 
KP -> MB 0,388 3,210* 0,387 2,608* 
KP -> PK 0,478 3,518* 0,478 3,499* 
MB -> DO 0,088 0,502 0,089 0,538 
PKI -> DO 0,155 1,091 0,155 1,263 

Sumber: Hasil dari Olah Data  2015 

 
Nilai path coefficients menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengajian hipotesis. 

Skor path coefficients dapat dilihat pada tabel 4.6, yaitu tabel path coefficients (Mean, 
STDEV, T-Values), yang mana ditunjukkan dengan nilai t-statistics. Berdasarkan tabel 4.6, 
dapat disimpulkan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh terhadap motivasi bersaing 
individu dengan koefisien 0,388 dan nilai t hitung 3,210. Kepuasan pengguna juga 
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berpengaruh terhadap peningkatan kinerja individu dengan koefisien 0,478 dan nilai t 
hitung 3,518.  

Berdasarkan tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh 
terhadap motivasi bersaing individu dengan koefisien 0,387 dan nilai t hitung 2,608. 
Kepuasan pengguna juga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja individu dengan 
koefisien 0,478dan nilai t hitung 3,499.  

Dari tabel 4.6 ternyata ada delapan hubungan yang tidak berpengaruh yaitu 
penggunaan terhadap motivasi bersaing individu, penggunaan terhadap peningkatan 
kinerja individu, motivasi bersaing individu terhadap dampak organisasi, peningkatan 
kinerja individu terhadap dampak organisasi. Hal ini terjadi karena nilai t hitung kurang 
dari 1,64 (t tabel dengan signifikansi 5%). 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis Penelitian Keterangan 

H1: Penggunaan sistem e-procurement berpengaruh positif terhadap motivasi 
bersaing individu 

H1 tidak didukung 
data 

H2: Penggunaan sistem e-procurement berpengaruh positif terhadap 
peningkatan kinerja individu 

H2 tidak didukung 
data 

H3: Kepuasan pengguna sistem e-procurement berpengaruh positif terhadap 
motivasi bersaing individu 

H3 didukung data 

H4: Kepuasan pengguna sistem e-procurement berpengaruh positif terhadap 
peningkatan kinerja individu 

H4 didukung data 

H5: Motivasi bersaing individu berpengaruh positif terhadap dampak 
organisasi 

H5 tidak didukung 
data 

H6: Peningkatan kinerja berpengaruh positif terhadap dampak organisasi H6 tidak didukung 
data 

Sumber: Hasil dari Olah Data  2015 

 
4.2. Pembahasan 
4.2.1 Penggunaan terhadap Dimensi-Dimensi Dampak Individu 

Hasil pengujian H1 membuktikan bahwa penggunaan sistem tidak berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi bersaing individu. Hasil ini berarti bahwa sering atau tidak 
sering menggunakan sistem e-procurement tidak akan mempengaruhi motivasi bersaing 
pada individu. 

Motivasi selalu terkait dengan setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 
tidak terlepas dari daya dorong dan sikap yang membuat seseorang tersebut melakukan 
kegiatan (Fathoni, 2006). Motivasi pegawai untuk bekerja dengan baik dan maksimal 
biasanya merupakan hal rumit, karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor individu dan 
faktor-faktor organisasional (Gomes, 2003). Menurut McClelland (1962) motivasi untuk 
melakukan sesuatu dilandasi oleh tiga hal, yaitu motivasi untuk berprestasi, motivasi 
untuk berafiliasi, dan motivasi untuk memperoleh kekuasaan. 

Pada pengujian H2 membuktikan bahwa penggunaan sistem tidak berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kinerja individu. Hal ini berarti peningkatan kinerja 
individu tidak dipengaruhi oleh seberapa sering pengguna memakai sistem e-
procurement. 

Leavit (1965) menyatakan salah satu dampak penerapan sistem informasi adalah 
reaksi yang ditunjukkan oleh perilaku individu, yaitu peningkatan kinerja individu. Kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 
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melaksankan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2001). Dengan adanya sistem informasi tentunya pengguna dapat 
mengerjakan sesutu lebih cepat dan dimungkinkan bisa mengerjakan pekerjaan yang lain, 
atau dengan kata lain kinerja individu meningkat. 

 
4.2.2 Kepuasan Pengguna terhadap Dimensi-Dimensi Dampak Individu 

Hasil pengujian H3 membuktikan bahwa kepuasan pengguna sistem e-procurement 
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi bersaing individu. Hasil ini berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat kepusan pengguna sistem e-procurement maka akan 
meningkatkan motivasi bersaing individu. 

Semakin sering pengguna sistem informasi, biasanya diikuti olah semakin banyak 
tingkat pembelajaran yang didapat pengguna mengenai sistem informasi (McGill, dkk. 
2003). Peningkatan kualitas ini merupakan salah satu indikator bahwa terdapat pengaruh 
keberadaan sistem terhadap kualitas individu. Salah satu dampak meningkatnya kualitas 
pengguna adalah motivasi bersaing individu. Motivasi selalu terkait dengan setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang tidak terlepas dari daya dorong dan sikap 
yang membuat seseorang tersebut melakukan suatu kegiatan. Motivasi merupakan suatu 
perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan (Fathoni, 2006). 

Kepuasan pengguna merupakan respon pengguna terhadap penggunaan sistem 
informasi. Semakin puas pengguna puas terhadap sistem maka dapat meningkatkan 
motivasi pengguna untuk dapat bersaing. Motivasi adalah salah satu dari dimensi 
dampak individual, maka hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Livari (2005) yang 
menyatakan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap dampak individu. 
Kepuasan pengguna berhubungan dengan sikap dari pemakai terhadap pemakaian 
sistem informasi.  

Hasil pengujian H4 membuktikan bahwa kepuasan pengguna sistem e-procurement 
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi bersaing individu. Hasil ini berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna sistem e-procurement akan 
meningkatkan kinerja individu. 

Kinerja diartikan sebagai seberapa baik pegawai melakukan tugas yang diberikan, 
termasuk didalamnya inisiatif yang dimiliki, kemampuan dalam memecahkan masalah, 
kuantitas dan kualitas pekerjaan, ketepatan cara penggunaan sumber daya yang ada dan 
menyangkut energi yang diperlukan dalam pekerjaan (Boshoff dan Arnolds, 1995). 
Kinerja juga merupakan sebagai suatu hasil dan usaha yang dicapai dengan adanya 
kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.  

 

4.2.3 Dimensi-Dimensi Dampak Individu terhadap Dampak Organisasi 

Hasil pengujian H5 membuktikan bahwa motivasi bersaing individu tidak 
berpengaruh positif terhadap dampak organisasi. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya 
motivasi bersaing individu pengguna sistem e-procurement tidak akan mempengaruhi 
dampak organisasi. 

Dampak organisasi merupakan dampak dari sistem informasi terhadap kinerja 
organisasi dimana sistem informasi diterapkan (Hartono, 2007). Motivasi selalu terkait 
dengan setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang tidak terlepas dari daya 
dorong dan sikap yang membuat seseorang tersebut melakukan suatu kegiatan (Fathoni, 
2006). Motivasi untuk bekerja dengan baik dan maksimal biasanya merupakan hal rumit, 
karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor individu dan organisasi (Gomes, 2003). 
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Hasil pengujian H6 membuktikan bahwa peningkatan kinerja individu tidak 
berpengaruh positif terhadap dampak organisasi. Hal ini berarti bahwa meningkat atau 
tidaknya kinerja individu pengguna sistem e-procurement tidak akan mempengaruhi 
dampak organisasi. 

Dampak organisasi dapat dimaknai bahwa segala sesuatu yang terjadi pada dampak 
individu pengguna sistem didalam suatu suatu organisasi pengguna sistem. Kinerja 
menunjukkan seberapa baik seseorang melaksanakan pekerjaan, kemampuan 
menyelesaikan masalah, kuantitas dan kualitas pekerjaan, ketepatan cara dalam 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia, inisiatif dalam bekerja dan penggunaan 
energi yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas (Rothmann, dkk. 2002).  
 
5. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah penggunaan sistem 
dan kepuasan pengguna sistem e-procurement berpengaruh terhadap dimensi-dimensi 
dampak individu, dan apakah dimensi-dimensi dampak individu berpengaruh terhadap 
dampak organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penggunaan sistem e-procurement 
tidak berpengaruh terhadap motivasi bersaing individu dan peningkatan kinerja individu. 
Hal ini terjadi karena penggunaan sistem e-procurement yang bersifat wajib dan bukan 
sukarela, yang bisa menyebabkan tingkat pembelajaran pengguna tidak maksimal. 

Kepuasan pengguna sistem e-procurement berdasarkan pada hasil penelitian 
didapatkan bahwa seluruh dimensi-dimensi dampak individu yang ada di dalam model 
penelitian dipengaruhi oleh kepuasan pengguna sistem e-procurement. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepuasan pengguna sistem e-procurement memiliki peran penting 
untuk meningkatkan dampak individu pemakai sistem e-procurement kearah yang positif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini juga didapatkan bahwa dimensi-dimensi dampak 
individu tidak berpengaruh terhadap dampak organisasi.  
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